PERJANJIAN PENGIKATAN JUAL BELI

Apartemen/Rumah______________
No. (Nomor)/(kode jabatan ttd)/(initial drafter)/PPJB. (nomor)/(bulan)/(tahun)
Pada hari ini ______________, tanggal ______________ bulan ______________ tahun ______________ ( ____ – _____ - _____), dibuat dan ditandatangani PERJANJIAN Pengikatan Jual Beli ______________ (“PERJANJIAN”) di Jakarta oleh dan antara :
I. PT. HK REALTINDO, suatu perseroan terbatas yang didirikan berdasarkan Undang-Undang Negara Republik Indonesia, berkedudukan di Jakarta, yang didirikan berdasarkan Akta Nomor 20 tertanggal 10 Mei 2010 tentang Pendirian Perseroan Terbatas yang dibuat dihadapan Aliya S. Azhar SH., MH., M.Kn., Notaris di Jakarta dan telah mendapat pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor AHU – 31281.AH.01.01.Tahun 2010 tertanggal 21 Juni 2010 beserta perubahannya, dalam hal ini diwakili oleh ______________ selaku Direktur ______________ berdasarkan Akta Nomor______________ tertanggal ______________ dan Surat Kementerian Hukum dan Asasi Manusia Nomor ______________ tertanggal______________, yang dari dan karenanya sah bertindak untuk dan atas nama PT. HK Realtindo untuk melakukan perbuatan hukum sebagaimana dimaksud dalam PERJANJIAN ini untuk selanjutnya disebut “PENJUAL”.
II. ______________ untuk selanjutnya disebut “PEMBELI”.
PENJUAL dan PEMBELI untuk selanjutnya secara bersama-sama disebut sebagai “PARA PIHAK” dan masing-masing disebut “PIHAK”. PARA PIHAK masing-masing dalam kedudukan tersebut di atas menerangkan terlebih dahulu :
1. PENJUAL adalah perusahaan yang bergerak di bidang pengembang properti yang merupakan anak perusahaan PT. Hutama Karya (Persero) berdasarkan Surat Menteri Badan Usaha Milik Negara Nomor S.195/MBU/2010 tertanggal 5 April 2010 tentang Persetujuan Pembentukan Anak Perusahaan PT. Hutama Karya (Persero) yang salah satu usahanya bergerak di bidang pengembang properti.
2. PEMBELI bermaksud untuk membeli ________________________________
3. Bahwa PARA PIHAK sepakat untuk __________________________________
Berdasarkan hal-hal tersebut diatas, PARA PIHAK telah saling setuju dan mufakat untuk dan dengan ini membuat PERJANJIAN ini dengan syarat-syarat dan ketentuan-ketentuan sebagai berikut :
DATA-DATA PERJANJIAN

PENJUAL





:
PT. HK REALTINDO, suatu perseroan terbatas yang didirikan berdasarkan Undang-Undang Negara Republik Indonesia, berkedudukan di Jakarta dan berkantor di Gedung Hutama Karya Jalan MT Haryono Kav 8 Cawang, Jakarta 13340 , dalam hal ini diwakili oleh Ir. Koentjoro,  bertempat tinggal di Jakarta, menurut keterangannya dalam hal ini berkedudukan selaku Direktur Utama dan oleh karenanya bertindak untuk dan atas nama PT. HK REALTINDO.           
PEMBELI 





:
______________
Objek pada PERJANJIAN ini adalah Tanah dan Bangunan :


a. 
Lokasi







:
______________

b.    Luas Tanah






:
______________

c.
Luas Masing – Masing Bangunan
:
______________
4.
Harga beli, Cara Pembayaran, dan Biaya-Biaya :

a. HARGA BELI (belum termasuk Ppn) 
:
Rp______________ (______________.Rupiah)


b.
Cara Pembayaran 



:
1. _______________________________________________________________
berdasarkan daftar jadual pembayaran (payment schedule) dalam Lampiran II PERJANJIAN ini
PASAL 1
PENGIKATAN JUAL BELI

(1) PARA PIHAK dengan ini saling mengikatkan diri, segera setelah PEMBELI melunasi Harga Pembelian dan memenuhi kewajiban-kewajiban yang dimaksud PERJANJIAN ini, dimana PENJUAL akan menjual dan menyerahkan kepada PEMBELI dan PEMBELI akan membeli dan menerima penyerahan ______________
(2) PARA PIHAK sepakat bahwa jika terdapat selisih luas, maka PARA PIHAK setuju dan sepakat untuk tidak mengadakan klaim (tuntutan atau gugatan) apapun kepada pihak ketiga dan/atau lainnya.

PASAL 2
OBYEK PERJANJIAN

Obyek PERJANJIAN ini adalah______________
PASAL 3
HARGA PEMBELIAN 

PARA PIHAK sepakat menyetujui total harga pembelian yang harus dibayar oleh PEMBELI kepada PENJUAL beserta pajak dan biaya lainnya dengan perincian dan spesifikasi yang diatur adalah sebagaimana tercantum pada lampiran PERJANJIAN ini. (“Harga Pembelian”)
PASAL 4
CARA PEMBAYARAN

(1) Semua pembayaran yang dilakukan oleh PEMBELI kepada PENJUAL dilaksanakan secara tunai atau dengan cek, bilyet giro atau transfer ke Rekening Bank PENJUAL sebagaimana ditentukan dan diberitahukan secara tertulis oleh PENJUAL kepada PEMBELI.
(2) Seluruh pembayaran Harga Pembelian ______________ yang dilakukan oleh PEMBELI kepada PENJUAL dianggap diterima oleh PENJUAL setelah pembayaran yang dimaksud tercatat dalam Rekening Bank PENJUAL dan dilakukan dengan mata uang Rupiah.
(3) Atas pembayaran Harga Pembelian ______________ sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) maka PEMBELI wajib memberikan bukti pembayaran kepada PENJUAL selambat-lambatnya 3 (tiga) hari terhitung sejak dilaksanakannya pembayaran.
(4) PEMBELI berhak untuk menerima kuitansi resmi dari PENJUAL apabila PEMBELI telah memberikan bukti pembayaran resmi yang sah sebagaimana dimaksud dalam ayat (3).
(5) Dalam hal pembayaran Harga Pembelian atas ______________ oleh PEMBELI kepada PENJUAL menggunakan fasilitas Lembaga Keuangan, maka PEMBELI wajib memberitahukan dan mendapatkan persetujuan dari PENJUAL dengan tetap tunduk pada segala ketentuan yang diatur oleh PENJUAL. 

(6) PENJUAL tidak bertanggung jawab atas pengajuan fasilitas dari Lembaga Keuangan Bank atau Non Bank yang diajukan oleh PEMBELI sebagaimana dimaksud pada ayat (9) PERJANJIAN ini.
PASAL 5
DENDA - DENDA

(1) Keterlambatan pembayaran Harga Pembelian serta akibat yang mungkin timbul disebabkan karena kesengajaan atau ketidaksengajaan PEMBELI tetap menjadi tanggung jawab sepenuhnya PEMBELI.

(2) Atas keterlambatan pembayaran Harga Pembelian sebagaimana dimaksud pada ayat (1), maka PEMBELI dikenakan denda keterlambatan pembayaran sebesar 1‰ (satu permil) perhari kalender dari total Harga Pembelian yang harus dibayarkan oleh PEMBELI kepada PENJUAL. 

(3) Dalam hal terdapat penolakan cek atau bilyet giro PEMBELI dari bank atas pembayaran Harga Pembelian ______________, maka beban tanggung jawab atas denda yang muncul sesuai kebijakan dari Bank yang berlaku pada setiap kali penolakan ditanggung sepenuhnya oleh PEMBELI dan atas hal tersebut PEMBELI juga akan dikenakan denda sebesar Rp. 100.000,- (seratus ribu rupiah) setiap kali penolakan, ditambah biaya meterai yang wajib segera dibayarkan kepada PENJUAL.

PASAL 6
PENYERAHAN FISIK

(1) PENJUAL akan menyerahkan secara fisik ______________ setelah PEMBELI melakukan pelunasan pembayaran pertama ______________ beserta biaya lainnya dan telah terselesaikannya pembangunan ______________ oleh PENJUAL, kecuali selama jangka waktu tersebut terjadi hal-hal yang berada di luar kekuasaan PENJUAL atau alasan Force Majeure.
(2) Penyerahan fisik bangunan ______________ akan dilakukan dengan membuat berita acara penyerahan tertentu atas ______________  sesuai ketentuan yang diatur oleh PENJUAL. (“Berita Acara Serah Terima”)
(3) Terhitung sejak tanggal penandatanganan Berita Acara Serah Terima maka seluruh risiko yang menyangkut penguasaan ______________ telah beralih dan menjadi tanggung jawab sepenuhnya PEMBELI.  
PASAL 7
PERNYATAAN DAN JAMINAN
(1) PENJUAL dengan ini menyatakan bahwa PENJUAL adalah subyek hukum yang sah yang didirikan berdasarkan hukum Republik Indonesia, memiliki semua kuasa dan otoritas untuk menandatangani PERJANJIAN ini dan melaksanakan kewajibannya berdasarkan PERJANJIAN ini.
(2) PEMBELI dengan ini menyatakan bahwa PEMBELI adalah subyek hukum yang sah berdasarkan hukum Republik Indonesia, memiliki semua otoritas untuk menandatangani PERJANJIAN ini dan melaksanakan kewajibannya berdasarkan PERJANJIAN ini.
(3) PARA PIHAK menjamin kesanggupannya untuk memenuhi semua ketentuan dan kewajiban dalam hal pelaksanaan PERJANJIAN ini;
(4) PEMBELI menyatakan dan menjamin sepenuhnya bahwa tidak akan mengajukan tuntutan dan gugatan dalam bentuk apapun kepada PENJUAL terkait segala hal yang terkait dengan PERJANJIAN ini. 
(5) PEMBELI bersedia memenuhi segala ketentuan pengisian untuk kelengkapan data dengan baik dan benar sesuai peraturan yang dipersyaratkan sesuai ketentuan dan perundang-undangan yang berlaku. 

(6) PEMBELI menjamin bahwa dana yang digunakan untuk pembelian atas ______________ dalam PERJANJIAN ini bukan dari hasil perbuatan yang dilarang oleh peraturan perundang-undangan yang berlaku.
PASAL 8
PENGAKUAN HAK

PENJUAL hanya mengakui hak dan kepentingan PEMBELI berdasarkan PERJANJIAN ini. Oleh karenanya, PENJUAL tidak berkewajiban melayani dan berhubungan dengan pihak lain yang menyatakan mempunyai hak atau turut mempunyai hak, baik yang secara langsung atau tidak langsung kecuali hal tersebut dibenarkan menurut ketentuan dan peraturan yang berlaku.
PASAL 9
PENANDATANGANAN AKTA JUAL BELI

(1) Penandatanganan Akta Jual Beli atas ______________ dilaksanakan setelah Sertipikat Hak Milik atas ______________atas telah diterbitkan oleh instansi yang berwenang dan berada dalam penguasaan PENJUAL dan telah terselesaikannya seluruh kewajiban PEMBELI kepada PENJUAL berdasarkan PERJANJIAN ini. 
(2) Pada waktu melangsungkan Akta Jual Beli di hadapan Pejabat Pembuat Akta Tanah, PEMBELI wajib untuk membawa dan memperlihatkan asli PERJANJIAN ini berikut kuitansi-kuitansi atas pelunasan seluruh Harga Pembelian dokumen maupun surat lainnya yang diperlukan.
(3) PEMBELI wajib memenuhi syarat-syarat yang dibutuhkan termasuk kelengkapan akta, surat, dokumen maupun surat lainnya untuk pengurusan sertipikat induk, pemecahan dan balik nama Sertipikat Hak Milik atas ______________ atas nama PEMBELI.
(4) Apabila PEMBELI tidak melangsungkan dan menandatangani AKTA JUAL BELI dan melengkapi semua akta, dokumen maupun surat lainnya yang diperlukan untuk kelengkapan pembuatan / penandatanganan Akta Jual Beli dimaksud dalam waktu 7 (tujuh) hari sejak tanggal pemberitahuan secara tertulis oleh PENJUAL, maka segala akibat dan risiko karena tertundanya penandatanganan Akta Jual Beli tersebut menjadi beban dan tanggung jawab PEMBELI dan PEMBELI wajib membayar kepada PENJUAL sejumlah biaya yang ditentukan oleh PENJUAL karena tertundanya penandatanganan akta jual beli tersebut.
(5) Apabila di kemudian hari atas PERJANJIAN dan pendaftaran peralihan haknya di Kantor Pertanahan dikenakan tambahan pajak atau retribusi/pungutan/biaya apapun dari instansi yang berwenang, maka tambahan pajak atau retribusi/pungutan/biaya dimaksud wajib ditanggung dan dilunasi oleh PEMBELI dalam waktu 7 (tujuh) hari setelah tanggal diterimanya surat penagihan oleh PENJUAL.
PASAL 10
PEMBATALAN 

(1) Dalam hal PEMBELI tidak melakukan pembayaran dan/atau tidak dilaksanakannya hal – hal yang sepatutnya dilaksanakan PEMBELI sesuai dengan PERJANJIAN, maka PENJUAL berhak membatalkan PERJANJIAN ini secara sepihak sebagaimana diatur dalam PERJANJIAN. PARA PIHAK sepakat bahwa pembatalan PERJANJIAN oleh PENJUAL yang dilakukan akan mengesampingkan ketentuan yang tercantum dalam Pasal 1266 dan Pasal 1267 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata.

(2) Dalam hal pembatalan PERJANJIAN ini diminta oleh PEMBELI dan dapat disetujui secara tertulis oleh PENJUAL, maka pengembalian atas pembayaran yang telah dilaksanakan oleh PEMBELI akan dikenakan pemotongan yang besaran dan mekanismenya ditentukan sepenuhnya oleh PENJUAL dengan tanpa mengenyampingkan ketentuan dan perundang-undangan yang berlaku.

(3) PENJUAL berhak sepenuhnya secara sepihak tanpa persetujuan PEMBELI untuk melakukan pembatalan atas PERJANJIAN ini berdasarkan salah satu dan/atau seluruh kondisi sebagai berikut :
a. Dalam hal PEMBELI melakukan cidera janji dan/atau tidak melaksanakan hal – hal yang sepatutnya dilaksanakan PEMBELI baik sebagian maupun seluruhnya sesuai yang diatur dalam PERJANJIAN;
b. Apabila ______________ dibeli oleh PEMBELI melalui fasilitas Lembaga Keuangan Bank atau Non Bank dan PEMBELI tidak melakukan pembayaran Harga Pembelian serta menjadi tunggakan yang tidak terselesaikan oleh PEMBELI sehingga PENJUAL melakukan pembelian kembali (Buy Back) atas ______________ kepada pihak Lembaga Keuangan tersebut sesuai dengan prosedur yang ditentukan oleh PENJUAL;
c. Dalam hal PENJUAL berkepentingan atas PERJANJIAN ini, namun PEMBELI tidak diketahui keberadaanya dan telah dilakukan pemberitahuan/panggilan secara tertulis oleh PENJUAL yang dimana pemberitahuan/panggilan dianggap tidak perlu dibuktikan penerimaannya oleh PENJUAL, serta tidak adanya tanggapan, dan/atau kehadiran PEMBELI dalam waktu 60 (enam puluh) hari sejak pemberitahuan/panggilan tersebut;

d. Dalam hal PEMBELI sudah meninggal dunia dan tidak terdapat ahli waris yang sah sesuai hukum yang berlaku sebagai pengganti atas peralihan hak dan kewajiban PEMBELI dalam PERJANJIAN ini;

e. Dalam hal PEMBELI terlibat dalam perkara hukum baik perdata ataupun pidana yang mengakibatkan terkendalanya proses pembayaran Harga Pembelian ______________
(4) Dalam hal terjadi pembatalan PERJANJIAN secara sepihak oleh PENJUAL sesuai dengan ayat (3) huruf a maka berlaku ketentuan-ketentuan sebagai berikut :

a. Seluruh pembayaran angsuran yang sudah dibayarkan menjadi hak sepenuhnya PENJUAL apabila PEMBELI telah membayar Harga Pembelian kurang dari atau sampai dengan 30% (tiga puluh persen) dari Harga Pembelian sehingga PEMBELI tidak dapat menuntut kembali seluruh atau sebagian pembayaran Harga Pembelian tersebut.

b. Apabila PEMBELI telah membayar angsuran lebih dari 30% (tiga puluh persen) dari Harga Pembelian, maka PEMBELI dikenakan denda pembatalan sebesar 30% (tiga puluh persen) dari seluruh Harga Pembelian yang diperhitungkan dengan angsuran yang telah dibayar oleh PEMBELI. Kelebihan atas dana setelah dikurangi denda dan kewajiban pembayaran lainnya dari PEMBELI akan dikembalikan oleh PENJUAL kepada PEMBELI yang wajib dilakukan segera setelah ______________ terjual oleh PENJUAL kepada pihak lain, tanpa bunga atau ganti rugi apapun kepada PEMBELI.
(5) Dalam hal terjadi pembatalan PERJANJIAN secara sepihak oleh PENJUAL sebagaimana pada ayat (3) huruf b, c, d dan e, maka seluruh Harga Pembelian yang telah diterima oleh PENJUAL atas pembelian ______________ yang merupakan objek dari PERJANJIAN ini sepenuhnya menjadi hak PENJUAL dan secara seketika PENJUAL berhak atas ______________ dengan tanpa terkecuali.

PASAL 11
BIAYA DAN PAJAK

(1) Biaya-biaya dan pajak yang dibebankan kepada PEMBELI atas ______________adalah sebagai berikut :
a. Biaya Notaris/Pejabat Pembuat Akta Tanah (PPAT), Biaya Akta Jual Beli, Biaya pemecahan dan balik nama Sertifikat Hak Milik atas ______________atas nama PEMBELI, 
b. Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan (BPHTB);
c. Biaya pemecahan Pajak Bumi dan Bangunan (PBB);

d. Biaya Izin Mendirikan Bangunan; (jika ada)
e. Biaya listrik, air dan fasilitas lainnya; (jika ada)
f. Kewajiban pembayaran lain yang timbul sehubungan  dengan  diterbitkannya kebijakan ketentuan  peraturan dari pemerintah;
(2) Biaya – biaya sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diberlakukan dan dibebankan kepada PEMBELI untuk dibayarkan kepada PENJUAL yang nilainya serta mekanismenya ditentukan oleh PENJUAL namun dapat diubah sewaktu – waktu oleh PENJUAL dengan tanpa mengenyampingkan ketentuan dan perundang-undangan yang berlaku. 
(3) Jika karena suatu peraturan, ketentuan atau keadaan tertentu yang membuat PENJUAL telah membayar lebih dulu biaya sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), maka PEMBELI wajib melunasi pembayaran dimaksud dengan seketika dan sekaligus lunas kepada PENJUAL atas pemberitahuan pertama dari PENJUAL.
PASAL 12
CIDERA JANJI

(1) Bahwa waktu untuk pemenuhan suatu kewajiban dari PEMBELI kepada PENJUAL, maka dengan lewatnya waktu saja telah menjadi bukti yang cukup sebagai cidera janji dari PEMBELI sehingga tidak diperlukan pemberitahuan, peringatan atau somasi apapun dan tanpa diperlukan putusan dari pengadilan. 
(2) Dalam hal adanya cidera janji PEMBELI sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatas, maka PENJUAL dapat membatalkan dan / atau mengakhiri PERJANJIAN secara sepihak sesuai mekanisme yang diatur oleh PENJUAL.

PASAL 13
KERAHASIAAN

Segala keterangan yang diungkapkan oleh salah satu Pihak kepada Pihak lainnya berdasarkan syarat-syarat dan ketentuan dari PERJANJIAN ini dan seluruh keterangan yang diperoleh PARA PIHAK adalah bersifat rahasia dan akan selalu tetap dirahasiakan kecuali pembukaan rahasianya disyaratkan oleh ketentuan perundang-undangan dimana untuk itu keterangan-keterangan tersebut dapat diungkapkan oleh salah satu Pihak atas persetujuan Pihak-pihak lainnya. PARA PIHAK setuju untuk tidak akan memberikan keterangan-keterangan demikian dalam setiap waktu kepada pihak ketiga.

PASAL 14
FORCE MAJEURE

(1) Force Majeure dalam PERJANJIAN ini berarti peristiwa yang terjadi di luar kekuasaan manusia normal yang untuk mencegahnya termasuk akan tetapi tidak terbatas pada kecelakaan, bencana alam, huru-hara, epidemi, kebakaran, banjir, ledakan, pemogokan masal, perang, embargo, perubahan peraturan perundang-undangan, perubahan kebijakan pemerintah tetapi tidak terbatas pada bidang ekonomi, investasi, perbankan,  politik, sosial yang mengakibatkan terjadi gejolak perekonomian dan/atau krisis moneter yang mengakibatkan angka devaluasi sampai atau menembus 10% (sepuluh persen), dan peristiwa lain apapun di luar kekuasaan PENJUAL yang menyebabkan PENJUAL tidak dapat melaksanakan kewajibannya sesuai dengan PERJANJIAN ini, termasuk peristiwa-peristiwa yang walaupun masih dalam kemampuan PENJUAL untuk mencegahnya, namun akan mengakibatkan kerugian yang sangat besar bagi PENJUAL.

(2) Dalam hal terjadi suatu keadaan Force Majeure yang mengakibatkan PENJUAL tidak dapat melaksanakan kewajibannya yang tercantum dalam PERJANJIAN ini, atau apabila Force Majeure tersebut menyebabkan pekerjaan PENJUAL tertunda, maka kewajiban PENJUAL berdasarkan PERJANJIAN ini akan diperpanjang untuk jangka waktu selama berlangsungnya keadaan Force Majeure tersebut tanpa mengurangi kewajiban PEMBELI berdasarkan PERJANJIAN ini.

(3) Apabila sebagai akibat dari Force Majeure tersebut pembangunan ______________. seluruhnya atau sebagian musnah, maka PEMBELI akan menunjuk dan memberi hak kepada PENJUAL untuk melakukan pembangunan kembali ______________, dengan ketentuan bahwa biaya pembangunan kembali tersebut sepenuhnya didasarkan atas jumlah uang klaim yang diperoleh dari perusahaan asuransi. Apabila perusahaan penilai yang ditunjuk oleh PARA PIHAK menilai bahwa pembangunan tidak dapat dilanjutkan oleh karena kekurangan santunan asuransi tersebut, maka PENJUAL berhak untuk mengakhiri PERJANJIAN ini dan kewajiban PENJUAL kepada PEMBELI terbatas pada pembayaran santunan tersebut kepada PEMBELI dan seluruh pihak yang akan menjadi pembeli dan pemilik ______________ pada ______________ sesuai perbandingan luas ______________ yang dimilikinya dan selanjutnya PENJUAL bebas dari segala tanggung jawab dan kewajiban terhadap PEMBELI.
(4) Dalam hal terjadi suatu keadaan Force Majeure yang mengakibatkan PEMBELI tidak dapat melaksanakan kewajibannya yang tercantum dalam PERJANJIAN ini, maka PEMBELI dapat mengajukan pembahasan ulang atas ketidaksanggupan pemenuhan kewajiban yang belum selesai karena keadaan Force Majeure paling lambat 14 (empat belas) hari setelah terjadinya keadaan tersebut.  
PASAL 15
DOMISILI HUKUM
(1) PERJANJIAN ini ditafsirkan, diartikan dan diatur berdasarkan hukum Negara Republik Indonesia.

(2) PARA PIHAK sepakat untuk tunduk kepada seluruh peraturan dan hukum yang berlaku di Negara Republik Indonesia.

(3) Dalam hal terjadi perselisihan di antara PARA PIHAK sebagai akibat dari penafsiran atau pelaksanaan PERJANJIAN ini, PARA PIHAK sepakat untuk menyelesaikannya terlebih dahulu secara musyawarah untuk mufakat.

(4) Apabila dalam jangka waktu 7 (tujuh) hari sejak timbulnya perselisihan dan pelaksanaan seluruh ketentuan PERJANJIAN ini, PARA PIHAK tidak dapat mencapai suatu kesepakatan atas penyelesaian perselisihan tersebut, maka PARA PIHAK dengan ini setuju untuk menyelesaikannya melalui aturan Badan Arbitrase Nasional Indonesia (BANI).
PASAL 16
PEMBERITAHUAN
(1) Setiap pemberitahuan, surat-menyurat, permintaan, persetujuan dan lain sebagainya sehubungan dengan dilaksanakanya PERJANJIAN ini akan dilakukan secara tertulis dan wajib dilaksanakan secara langsung dengan tele-fax atau melalui kantor pos yang biayanya sudah dibayar terlebih dahulu oleh yang mengirimkan. 

(2) Segala Pemberitahuan menurut PERJANJIAN dianggap telah dikirimkan dan diterima oleh PARA PIHAK bila disampaikan ke alamat sebagai berikut :

a. PENJUAL
PT HK REALTINDO
______________

No. Telepon
: ______________

Email

: crm@hkrealtindo.com

UP


: Customer Relation Management
b. PEMBELI
______________
______________
No. Telepon

: ______________
UP




: ______________ 

(3) Setiap perpindahan dan/atauperubahan alamat wajib diberitahukan secara tertulis kepada pihak lain sedikit-dikitnya dalam jangka waktu 7 (tujuh) hari kalender sejak terjadinya perubahan tersebut. Apabila Pihak yang berpindah dan/atau berubah alamat pemberitahuan tidak memberitahukan perpindahan dan/atau perubahan alamat, maka segala akibat hukum tetapi tidak terbatas pada pembatalan PERJANJIAN ini, merupakan tanggung jawab dari Pihak yang tidak melakukan pemberitahuan perpindahan kepada Pihak lainnya.

PASAL 17
KETENTUAN-KETENTUAN LAIN

(1) PERJANJIAN ini berlaku efektif sejak tanggal ditandatanganinya oleh PARA PIHAK dan akan tetap berlaku sesuai yang telah disepakati dalam PERJANJIAN ini.
(2) PARA PIHAK memahami dan mengerti seluruh ketentuan yang diatur dalam PERJANJIAN ini, dan atas segala perbedaan penafsiran atas hal tersebut, maka PEMBELI tunduk pada penafsiran yang ditentukan oleh PENJUAL.

(3) Dalam hal terdapat ketentuan dalam PERJANJIAN ini menjadi tidak berlaku disebabkan oleh suatu peraturan perundang-undangan, maka ketidakberlakuan ketentuan tersebut tidak mengakibatkan batalnya PERJANJIAN ini, kecuali atas ketentuan tersebut. PARA PIHAK setuju untuk mengikatkan diri serta wajib membuat dan menandatangani ketentuan yang baru untuk menggantikan ketentuan yang telah tidak berlaku sesuai dengan ketentuan dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
(4) Tidak satupun perubahan, salinan atau tambahan dalam PERJANJIAN ini dianggap berlaku kecuali dibuat secara tertulis dan ditandatangani oleh pihak-pihak yang bersangkutan.
(5) Segala lampiran-lampiran, surat, korespondensi dan dokumen yang terkait PERJANJIAN ini merupakan satu kesatuan dan bagian yang tidak dipisahkan dari PERJANJIAN ini.
(6) Hal-hal yang tidak diatur di dalam PERJANJIAN, akan diatur oleh PARA PIHAK kemudian dalam suatu atau beberapa PERJANJIAN khusus yang merupakan pelengkap dan bagian yang integral dan tidak dapat dipisahkan dari PERJANJIAN.

(7) Sepanjang tidak diatur di dalam Akta Jual Beli, segala sesuatu yang diatur dalam PERJANJIAN ini tetap berlaku dan mengikat PARA PIHAK serta para ahli waris dan/atau penerima/pengganti hak dari masing-masing pihak, setelah penandatanganan Akta Jual Beli di hadapan Pejabat Pembuat Akta Tanah.
(8) Tanpa mengurangi ketentuan dalam PERJANJIAN ini dan sebelum ditandatanganinya Akta Jual Beli, jika terjadi ______________ akan disewakan, dipinjamkan, atau diserahkan atau untuk dipergunakan atau dikuasai oleh pihak lain/ketiga, maka PEMBELI wajib memndapatkan persetujuan tertulis terlebih dahulu dari PENJUAL.
(9) Dalam hal diperlukan kuasa oleh PENJUAL untuk menjalankan hak-haknya terhadap PEMBELI berkenaan dengan PERJANJIAN ini, maka kuasa tersebut kata demi kata harus dianggap telah termuat dalam PERJANJIAN ini, oleh karena itu tidak diperlukan lagi kuasa khusus yang tersendiri. Setiap dan seluruh kuasa yang diberikan oleh PEMBELI kepada PENJUAL dalam PERJANJIAN ini merupakan bagian yang penting dan tidak terpisahkan dari PERJANJIAN ini, diberikan dengan hak substitusi serta tidak dapat dicabut kembali, dibatalkan atau berakhir karena alasan-alasan apapun, termasuk alasan-alasan yang termuat dalam Pasal 1813, 1814 dan 1816 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata.
(10) PARA PIHAK selanjutnya berjanji dan mengikatkan diri untuk mengesahkan semua perbuatan atau hukum yang dilakukan oleh PIHAK lainnya dan/atau kuasanya berdasarkan kewenangan yang dapat dibuktikan sah secara hukum. 
Demikian PERJANJIAN ini dibuat dan ditandatangani oleh PARA PIHAK dalam rangkap 2 (dua) dan bermaterai secara sadar dan tanpa adanya paksaan dan/atau tekanan dari pihak manapun sehingga masing-masing mempunyai kekuatan hukum yang sama bagi PARA PIHAK.
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